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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1.
Tinjauan Umum Komunikasi 

2.1.1
Pengertian Komunikasi 

Istilah komunikasi, atau dalam bahasa Inggris communication, berasal dari kata latin communicatio, dan bersumber dari kata communis yang berarti common atau sama, sama disini maksudnya adalah sama makna. (Effendy, 2002:9). 

Secara sederhana, komunikasi dapat diartikan sebagai percakapan baik secara verbal maupun nonverbal, antara satu orang atau lebih dengan yang lain. Menurut Carl I. Hovland, pengertian komunikasi adalah “upaya yang sistematis untuk merumuskan secara tegas asas-asas penyampaian informasi serta pembentukan pendapat dan sikap” (Effendy, 2002:10)

Effendy (2002), mendefinisikan komunikasi sebagai berikut :

“komunikasi adalah proses penyampaian suatu pesan dalam bentuk lambang-lambang yang bermakna sebagai panduan pikiran dan perasaan berupa ide, informasi, kepercayaan, harapan, himbauan dan sebagainya yang dilakukan oleh seseoarang kepada orang lain baik langsunag secara tatap muka maupun tidak langsung melalui berbagai media dengan tujuan mengubah sikap, pandangan atau perilaku”  (Effendy, 2002:60)

Soemirat dan Ardianto definisikan komunikasi sebagai berikut :

“the process by which an individual (the communicator) transmits stimuli (ussully verbal symbols) to modify, the behavior of other individu”. Komunikasi adalah proses dimana individu mentransmisikan stimuli untuk mengubah perilaku individu yang lain. (Soemirat dan Ardianto 2002).

Pengertian komunikasi yang lain menyatakan komunikasi adalah suatu transaksi, proses simbolik yang menghendaki orang-orang mengatur lingkungannya dengan membangun hubungan antar sesama manusia, melalui pertukaran informasi untuk menguatkan sikap dan tingkah laku orang lain, serta berusaha mengubah sikap dan tingkah laku itu.

Tanpa komunikasi seseorang tidak dapat berhubungan dengan lingkungannya. Sesuai dengan fungsi komunikasi sebagai fungsi sosial, seperti menurut peryataan berikut ini, bahwa :

Mulyana (2001), mendefinisikan komunikasi sebagai berikut :

“komunikasi itu penting untuk membangun konsep diri kita, aktualisasi diri untuk kelangsungan hidup, untuk memperoleh kebahagiaan, terhindar dari tekanan dan ketegangan, antara lain lewat komunikasi yang bersifat menghibur dan memupuk hubungan dengan orang lain” (Mulyana, 2001:5)

Semantara itu, Gode sebagaiamana dikutip Sasa Djuarsa Sendjadja mendefinisikan komunikasi sebagai berikut :

“Komunikasi adalah suatu proses yang membuat sesuatu dari yang semula dimiliki oleh seseorang (monopoli seseorang) menjadi dimiliki dua orang atau lebih” (Sendjadja, 2004:111).

Dari defenisi-defenisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa komunikasi adalah suatu proses pembentukan, penyampaian, penerimaan, dan pengolahan pesan yang yang terjadi di dalam diri seseorang dan atau di antara dua orang atau lebih dengan tujuan tertentu sebagaimana diharapkan oleh komunikator.

Hampir semua ahli menyatakan bahwa komunikasi adalah proses terbentuknya suatu kegiatan antara dua orang atau lebih, di mana di dalamnya terdapat seorang (komunikator) yang memiliki ide dan informasi untuk disampaikan kepada orang lain (komunikan), sehingga tercipatanya suatu stimulus atau respons yang dapat menghasilkan keputusan dan tindakan yang berarti bagi yang membutuhkannya. 


2.1.2
Syarat dan Faktor Komunikasi Efektif
Syarat-syarat agar komunikasi berjalan dengan efektif atau diterima oleh orang lain adalah sebagai berikut :

1. Pesan dapat dimengerti 

2. Pada saat keputusan diambil, komunikan (kader) percaya bahwa komunikasi yang dilancarkan cocok dengan tujuan organisasi (partai)

3. Komunikasi (dakwah) cocok dengan kepentingan pribadi komunikan 

4. Secara mental dan fisik, komunikan (kader) mampu melaksanakanya.

(Effendy, 2002:130)

Wilbur schramm dalam kutipan Effendy, menyatakan bahwa faktor komunikasi efektif adalah sebagai berikut :

1. Pesan harus dirancang dan disampaikan sedemikian rupa sehingga menarik perhatian komunikan.
2. Pesan harus menggunakan lambang-lambang tertuju kepada pengalaman yang sama antara komunikan dan komunikator sehingga sama-sama mengerti.
3. Pesan harus membangkitkan kebutuhan pribadi komunikan dan menyarankan beberapa cara untuk memperoleh kebutuhan tersebut.

(Effendy, 2002:32)
Berdasarkan dari syarat-syarat dan faktor-faktor komunikasi diatas, maka kita bisa ambil intisarinya, bahwa agar komunikasi efektif. Pertama pesan harus dapat dimengerti, lalu pesan harus menarik perhatian, kemudian pesan cocok dengan tujuan, kepentingan dan kebutuhan, serta yang terakhir dan yang paling terpenting adalah bahwa pesan dalam komunikasi, secara mental dan fisik mampu dilaksanakan.


2.1.3
Karakteristik Komunikasi

Untuk melihat betapa kompleks-nya komunikasi, di bawah ini dijelaskan beberapa karakteristik komunikasi, menurut Sasa Djuarsa Sendjaja, yaitu :

1. Komunikasi adalah suatu proses.

Komunikasi sebagai suatu proses artinya, komunikasi merupakan serangakaian tindakan yang terjadi secara berurutan serta berkaitan satu sama lainnya dalam kurun waktu tertentu. Proses komunikasi melibatkan banyak factor dan unsur, antara lain : komunikator, pesan, saluran atau alat yang dipergunakan, communicate, dan dampak dari komunikasi.

2. Komunikasi adalah suatu upaya yang disengaja serta mempunyai tujuan.

Komunikasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara sadar, disengaja, serta sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai komunikator. Sadar artinya kegiatan komunikasi dilakukan dalam keadaan mental psikologis yang terkendalikan. Disengaja maksudnya komunikasi yang dilakukan sesuai dengan kehendak komunikator.

3. Komunikasi menuntut adanya partisipasi dan kerjasama dari para pelaku yang terlibat.

Kegiatan komunikasi akan berlangsung baik apabila pihak-pihak yang berkomunikasi sama-sama ikut terlibat dan sama-sama mempunyai perhatian yang sama terhadap topik pesan yang dikomunikasikan.

4. Komunikasi bersifat simbolis.

Pada dasarnya, komunikasi merupakan tindakan yang dilakukan dengan menggunakan lambang-lambang seperti bahasa verbal dalam bentuk kata-kata, kalimat-kalimat, angka-angka dan tanda-tanda lainnya. Dan selain bahasa verbal, terdapat lambang-lambang yang bersifat nonverbal yang dapat dipergunakan dalam komunikasi seperti gerak tubuh, warna, jarak dan lain-lain.

5. Komunikasi bersifat transaksional.

Komunikasi pada dasarnaya menuntut dua tindakan, yakni memberi dan menerima. Pengertian transaksional menunjuk pada suatu kondisi bahwa keberhasilan komunikasi tidak hanya ditentukan oleh satu pihak, tetapi oleh kedua belah pihak yang saling bekerjasama.

6. Komunikasi menembus ruang dan waktu.

Komunikasi menembus ruang dan waktu maksudnya, komunikator dan komunikan yang terlibat dalam komunikasi tidak harus hadir pada waktu serta tempat yang sama. Hal itu bisa dilakukan  dengan bantuan tekhnologi komunikasi seperti telephone, video text, teleconference, dan lain-lain.

(Sendjaja, 2004:113-116).


2.1.4
Tujuan Komunikasi

Komunikasi dilakukan untuk mencapai kesamaan makna antara pelaku komunikasi. Menurut Wibur Schramm, sebagaimana dikutip Sendjaja (2004:2). Tujuan komunikasi dapat dilihat dari dua perspektif kepentingan, yaitu kepentingan komunikator dan kepentingan komunikan.

Tujuan komunikasi dilihat dari sudut kepentingan sumber (komunikator) antara lain :

1. Memberikan informasi

2. Mendidik

3. Menghibur

4. Mengajurkan suatu tindakan

(Sendajaja, 2004:219)

Tujuan komunikasi dilihat dari sudut kepentingan penerima (komunikan) antara lain :

1. Memahami informasi

2. Mempelajari 

3. Menikmati

4. Menerima atau menolak anjuran

(Sendajaja, 2004:219)

Sedangkan Menurut Onong Uchjana Effendy tujuan dari komunikasi adalah :

1. Perubahan sikap (attitude change)

2. Perubahan pendapat (opinion change )

3. Perubahan perilaku (behavior change)

4. Perubahan sosial (social change).

(Effendy, 2000:8)

2.1.5
Komponen Komunikasi

Dari pengertian komunikasi sebagaimana diutarakan diatas, tampak adanya sejumlah komponen atau unsur yang dicakup yang merupakan persyaratan terjadinya komunikasi. Dalam “bahasa komunikasi” komponen-komponen tersebut adalah sebagai berikut : 

· Komunikator (communicator, source, sender)

· Pesan (message)

· Media (channel, media)

· Komunikan (communicant, communicate, receiver, recipient)

· Efek (effect, impact, influence) (Effendy, 2000:6)
Berdasarkan komponen-komponen tersebut Lasswell menyebutkan bahwa komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media yang menimbulkan efek tertentu.
· Komunikator dan Komunikan

Kita sering menggunakan dengan istilah sumber-penerima, karena sumber-penerima sebagai suatu kesatuan yang tak terpisahkan untuk menegaskan bahwa setiap orang yang terlibat dalam komunikasi adalah sumber (pembicara) sekaligus penerima (pendengar). Anda mengirimkan pesan ketika Anda berbicara, menulis, memberikan isyarat tubuh, atau tersenyum. Anda menerima pesan dengan mendengarkan, membaca, dan sebagainya (DeVito, 1997:27).

Tetapi ketika kita mengirimkan pesan kita sendiri (kita mendengar diri sendiri, merasakan gerak tubuh sendiri, dan melihat banyak isyarat tubuh kita sendiri) dan kita menerima pesan dari orang lain secara visual, melalui pendengaran atau bahkan melalui rabaan dan penciuman. Ketika kita berbicara dengan orang lain, kita memandangnya untuk mendapatkan tanggapan untuk mendapatkan dukungan, pengertian, simpati, persetujuan dan sebagainya. Ketika kita menyerap isyarat-isyarat non-verbal ini, maka kita menjalankan fungsi penerima.
· Pesan

Pesan dalam proses komunikasi yang disampaikan oleh komunikator kepada komunikan terdiri dari isi (the content) dan lambang (symbol). Lambang dalam media primer dalam proses komunikasi adalah bahas, isyarat, gambar, warna dan sebagainya yang secara langsung mampu menerjemahakn pikiran atau perasaan komuniaktor kepada komunikan (Effendy, 2000:1).
Bahasa adalah lambang yang paling banyak dipergunakan, namun tidak semua orang pandai berkata-kata secara tepat yang dapat mencerminkan pikiran dan perasaannya. Kial (gesture) memang dapat menerjemahkan pikiran seseorang sehingga terekspresi secara fisik, namun gerakan tubuh hanya dapat menyampaikan pesan yang terbatas. Isyarat dengan menggunkan alat seperti kentungan, bedug, sirine, dan laian-lain, serta warna yang mempunyai makna tertentu, kedua lambang itu sama-sama terbatas dalam mentransmisikan pikiran seseorang kepada orang lain.
· Media

Media sering disebut sebagai saluran komunikasi. Jarang sekali komunikasi berlangsung melalui satu satuan, kita mungkin menggunakan dua atau tiga saluran secara simultan (DeVito, 1997:28). Sebagai contoh dalam interaksi tatap muka,kita berbicara dan mendengar (saluran suara), tetapi kita juga memberikan isyarat tubuh dan menerima isyarat secra visual (saluran visual). Kita juga memancarkan dan mencium bau-bauan (saluran olfaktori) dan sering kita saling mengeluh itupun komunikasi (saluran taktil).

Media juga dapat dilihat dari sudut pandang media tradisional dan modern yang dewasa ini banyak dipergunakan (Effendy, 2000:37). Tradisional, misalnya kentongan, bedug, pagelaran seni, dan lain-lain. Sedangkan yang lebih modern misalnya surat, papan pengumuman, telepon, telegram, pamflet, poster, spanduk, surat kabar, majalah, film, televisi, internet yang pada umumnya iklasifikasikan sebagai media tulisan atau cetak, visual, audio dan audio-visual.
· Efek

Komunikasi selalu mempunyai efek atau dampak atas atau lebih orang yang terlihat dalam tindak komunikasi. Pada setiap tindak komunikasi selalu ada konsekuensi. Pertama Anda mungkin memperoleh pengetahuan atau belajar bagaimana menganalisis, melakukan sintesis atau mengevaluasi sesuatu, ini adalah efek intelektual atau kognitif, kedua Anda mungkin memperoleh sikap baru atau mengubah sikap, keyakinan, emosi dan perasaan Anda, ini adalah efek afektif. Ketika Anda mungkin memperoleh cara-cara atau gerakan baru seperti cara menggambar atau menari, selain juga perilaku verbal dan non-verbal yang baru, ini adalah efek psikomotorik. (DeVito, 1997:29)
2.1.6
Unsur-unsur Komunikasi

Seperti yang dikutip oleh Onong Uchjana Effendy, bahwa Philip Kotler menyajikan model proses komunikasi dalam bukunya Marketing Management berdasarkan paradigma Harold Lasswell.
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Sumber : Effendy, 2002:18
Penegasan tentang unsur-unsur dalam komunikasi yang terdapat pada Gambar 5 di atas jika diuraikan sebagai berikut:  

· Sender
:

Komunikator yang menyampaikan pesan kepada seseorang atau sejumlah orang.
· Encoding
:

Penyandian, yakni proses pengalihan pikiran ke dalam bentuk lambang.
· Message
:

Pesan yang merupakan seperangkat lambang bermakna yang disampaikan oleh komunikator.  

· Media 
:

Saluran komunikasi tempat berlalunya pesan dari komunikator kepada komunikan.

· Decoding
:

Pengawasandian, yaitu proses dimana komunikan menetapkan makna pada lambang yang disampaikan oleh komunikator kepadanya.
· Receiver
:

Komunikan yang menerima pesan dari komunikator.

· Response
:

Tanggapan, seperangkat reaksi pada komunikan setelah diterpa pesan.

· Feedback
:

Umpan balik, yakni tanggapan komunikan apabila tersampaikan atau disampaikan kepada komunikator.

· Noise
:

Gangguan tak terencana yang terjadi dalam proses komunikasi sebagai akibat diterimanya pesan lain oleh komunikator kepadanya.

(Effendy, 2002:18)
2.1.7
Proses Komunikasi

Menurut Onong Uchjana Effendy, proses komunikasi terbagi menjadi dua tahap yaitu: “proses komunikasi secara primer” dan “proses komunikasi secara sekunder”. (Effendy, 2002:11-16)

Berikut adalah penjelasan mengenai proses komunikasi tersebut :

Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian pikiran dan atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang (symbol) sebagai media. Lambang sebagai media primer dalam proses komunikasi adalah bahasa, kial, isyarat, gambar, warna, dan lain sebagainya yang secara langsung mampu “menterjemahkan” pikiran dan atau perasaan komunikator kepada komunikan. (Effendy, 1992:11).
Sedangkan proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama. Seorang komunikator menggunakan media kedua dalam melancarkan komunikasinya karena komunikan sebagai sasarannya berada di tempat yang relatif jauh atau jumlahnya banyak. Surat, telepon, teleks, surat kabar, majalah, radio, televisi, film, dan banyak lagi adalah media kedua yang sering digunakan dalam komunikasi. (Effendy, 1992:16). 
Dari penjelasan diatas dapat kita simpulkan bahwa ada perbedaan antara komunikasi secara primer dengan komunikasi secara sekunder. Komunikasi secara primer proses penyampaian pesannya menggunakan lambang-lambang. Sedangkan komunikasi secara sekunder proses penyampaian pesannya menggunakan alat dan sarana. Akan tetapi meskipun komunikasi secara primer dan komunikasi secara sekunder menggunakan cara yang berbeda proses penyampaian pesannya, namun kedua-duanya mempunyai persamaan, yakni sama-sama mempunyai tujuan untuk menyampaikan pesan.

2.2
Tinjauan tentang Komunikasi Politik 
2.2.1
Pengertian Komunikasi Politik
Sebagaimana tentang komunikasi, terdapat berbagai macam defenisi tentang politik. Politik adalah siapa memperoleh apa, kapan, dan bagaimana (Harold Lasswell), pembagian nilai-nilai oleh yang berwenang (David Easton), kekuasaan dan pemegang kekuasaan (Catlin), pengaruh (Edward C. Banfield), tindakan yang diarahkan untuk mempertahankan dan atau memperluas tindakan lainnya (Michael Weinstein). Dari semua pandangan yang beragam itu ada persesuaian umum bahwa politik mencakup sesuatu yang dilakukan orang.  Menurut Dan Nimmo, Politik adalah kegiatan orang secara kolektif yang mengatur perbuatan mereka didalam kondisi konflik sosial (Dan Nimmo, 2004:8).

Politik adalah keahlian memerintah dan menjalankan Negara.  Politik adalah kekuatan dan kemampuan untuk meraih tujuan. Politik adalah keahlian untuk mewujudkan sikap mengalah yang timabal balik dan mewujudkan consensus (Al-Ghazali, 2008:189).

Dalam buku As-Siyasah Al-Hakimah, Ibnu Qayyim mendefenisikan “Politik adalah semua aktivitas yang mendekatkan manusia kepada kemaslahatan dan menjauhkan mereka dari kerusakan, meskipun tidak pernah ditegaskan oleh seorang Rassul dan tidak pernah disinggung oleh wahyu yang diturunkan karena semua jalan yang bisa mengantarkan kepada keadilan, maka jalan itu adalah bagian dari agama ini” (Al-Ghazali, 2008:189).

Dalam berbagai hal orang berbeda satu sama lain, jasmani, bakat, emosi, kebutuhan, cita-cita, inisiatif, perilaku, dan sebagainya. Kadang-kadang perbedaan ini merangsang argumen, perselisihan, dan percekcokan. Jika mereka menganggap perselisihan itu serius, perhatikan mereka dengan memperkenalkan masalah yang bertentangan itu dan diselesaikan, inilah kegiatan politik. 

Bila dipandang seperti itu, politik terjadi pada setiap setting politik yang ditandai dengan perselisihan, apakah setting itu sebesar Negara, sekecil perkumpulan poker, atau bahkan dua orang. Bagaimanapun, kita akan menggunakan istilah itu pertama-tama dalam arti konvensional yang lebih sempit dan membicarakan pengaturan konflik sosial dengan menggunakan lembaga-lembaga pemerintah. 

Politik, seperti komunikasi, adalah proses. Dan seperti komunikasi politik melibatkan pembicaraan, ini bukan pembicaraan dalam arti sempit seperti kata yang diucapkan, melainkan pembicaraan dalam arti yang lebih inklusif, yang berarti segala cara orang bertukar simbol kata-kata yang dituluskan dan diucapkan, gambar, gerakan, sikap tubuh, perangai, dan pakaian. Ilmuan politik Mark Roeloves mengatakan dengan cara sederhana, “Politik adalah pembicaraan, atau lebih tepat kegiatan politik (berpolitik) adalah berbicara”. Dia menekankan bahwa politik tidak hanya pembicaraan, juga tidak semua pembicaraan adalah politik. Akan tetapi, “Hakikat pengalaman politik, dan bukan hanya kondisi dasarnya adalah kegiatan berkomunikasi antara orang-orang”. (Dan Nimmo, 2004:8)

Komunikasi meliputi politik, mengamati konflik, menyelesaikan perselisihan melalui komunikasi. Penyelesaian itu adalah hal-hal yang diamati, diinterpretasikan, dan dipetukarkan melalui komunikasi. Dari transaksi yang kita sebut transaksi politik itu muncul makna perselisihan sosial dan penyesuaiannya, dan dalam proses situasi tercipta konflik-konflik baru. Juga tersusun makna-makna yang terus berubah yang memberikan gagasan-gagasan abstrak seperti demokrasi, kemerdekaan, atau keadilan. Oleh sebab itu, banyak aspek kehidupan politik dapat dilukiskan sebagai komunikasi. Jadi, komunikasi politik itu adalah “kegiatan komunikasi yang dianggap politik berdasarkan konsekuensi-konsekuensinya (aktual maupun potensial) yang mengatur perbuatan manusia di dalam kondisi-kondisi konflik” (Dan Nimmo, 2004:9)

2.2.2
Komunikator Politik

Salah satu ciri komunikasi ialah bahwa orang jarang dapat menghindari dari keikutsertaan. Hanya dihadiri dan diperhitungkan oleh orang lain pun memiliki nilai pesan. Dalam arti yang paling umum, karena itu, kita semua adalah komunikator. Begitu pula siapa pun yang ada dalam setting  politik adalah komunikator politik. Proses opini komunikasi begitu serba mencakup sehingga setiap orang di antara kita sekurang-kurangnya memiliki potensi untuk menjadi komunikator politik. Namun meskipun kita mengakui bahwa setiap orang boleh berkomunikasi tentang politik, kita juga mngakui bahwa relatif sedikit yang berbuat demikian, setidak-tidaknya yang melakukannya secara tetap dan sinambung. Dalam artian yang masuk dalam kategori, politikus, professional, dan aktivis.

2.2.3
Kader
Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, kader adalah orang-orang yang terlibat dan dianggap akan memegang peranan dan pekerjaan penting dalam organisasi partai. (Surayin, 2001 : 207).

Dalam konteks komunikasi politik, kader diartikan sebagai partisipan politik. Partisipan adalah anggota khalayak yang aktif yang tidak hanya memperhatikan apa yang dikatakan oleh para pemimpin politik, tetapi juga akan menanggapi dan bertukar pesan dengan para pemimpin politik itu. Ringkasnya, partisipan poltik melakukan kegiatan bersama dan bersama-sama dengan para pemimpin politik, yaitu mereka sama-sama merupakan komunikator politik. (Dan Nimmo, 2000 : 126).

Berdasarkan keterangan diatas dapat disimpulkan, bahwa kader itu merupakan partisipan politik yang nantinya akan berperan juga sebagai komunikator politik. Kader yang aktif tidak hanya memperhatikan, tetapi akan menanggapi dan melakukan kegiatan bersama yang diselenggarakan oleh partai.
2.3
Tinjauan Tentang Dakwah

2.3.1
Defenisi Dakwah
Kata Dakwah berasal dari bahasa Arab yang berarti; ajakan, seruan, panggilan, undangan. Jadi defenisi ilmu Dakwah secara umum ialah; suatu ilmu pengetahuaan yang berisi cara-cara dan tuntunan, bagaimana menarik perhatian manusia untuk menganut, menyetujui, melaksanakan suatu ideologi, pendapat, pekerjaan yang tertentu. Adapun defenisi ilmu Dakwah menurut Islam ialah; mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah tuhan, untuk kemaslahatan dan kebahagiaan mereka di dunia dan di akhirat. (Omar, 1983:1).

Ada beberapa kata yang hampir sama maksudnya dengan dakwah, seperti penerangan, pendidikan, pengajaran, indoktrinasi, dan propaganda. 

Penerangan, mempunyai suatu tujuan yang tertentu, sekurang-kurangnya menarik orang atau memberikan pengertian kepada orang lain tentang sesuatu hal. Penerangan lebih cenderung kepada pasif, artinya tidak memerlukan reaksi yang nyata dari orang yang menerima penerangan itu. jadi, penerangan adalah suatu bagian dari Dakwah.  (Omar, 1983:1).
Penyiaran, juga salah satu bagian dari Dakwah, atau salah satu cara dari pelaksanaannya. Tetapi penyiaran bisa dipergunakan untuk penjelasan yang sudah ada pokok-pokok persoalannya, dan bisa pula dipergunakan untuk menyiarkan persoalan-persoalan pokok dengan atau tanpa penjelasan. Sedangkan penerangannya dapat dipergunakan untuk penjelasan-penjelasan yang sudah ada pokok-pokoknya lebih dahulu, sehingga penerangan itu datangnya kemudian. (Omar, 1983:1).

Pendidikan dan pengajaran, kedua-duanya juga menjadi bagian dan cara-cara atau salah satu alat dalam berdakwah, sekalipun di dalam pendidikan itu lebih banyak ditekankan, agar orang yang dididik membiasakan diri bersikap sebagaimana yang dimaksud oleh si pendidik. Sedangkan pengajaran lebih banyak ditekankan pada materi ilmiahnya yang memberikan kesempatan lebih banyak kepadanya untuk mempertimbangkan kebenarannya. (Omar, 1983:1).

Indoktrinasi, hampir sama dengan pendidikan dan pengajaran. Indoktrinasi berasal dari kata “doktrine” yang berarti ajaran. Mengindoktrinasi artinya memberikan ajaran-ajaran pokok yang menjadi pedoman bagi orang-orang yang menerima doktrin itu untuk bertindak selanjutnya. (Omar, 1983:2).

Demikian juga ada kata populer yang sama maksudnya dengan dakwah secara umum, yakni menurut pengertian yang umum. Kata-kata itu ialah propaganda, yang berasal dari bahasa Yunani “Propagare” yang artinya menyebarkan atau meluaskan. Misalnya dikatakan: Plato telah melaksanakan propaganda, artinya menyiarkan ide-idenya yang terkenal melalui pembujukan lewat syair dan kata-kata sasteranya. (Omar, 1983:2).

Kemudian istilah propaganda mulai tersiar setelah tahun 1622 M. Paus Gregorius XV mendirikan sebuah perkumpulan untuk meluaskan kitab Injil, berdasarkan ajaran Matius pasal 28 ayat 19 yang berbunyi: “Sebab itu pergilah kamu, jadikanlah sekalian bangsa itu muridku”. Perhimpunan tersebut bernama Sacra Congregatio de Propaganda Fide (Himpunan suci untuk penyiaran Agama). Karena panjangnya perkataan itu, lalu dalam perkataan sehari-hari disingkatkan menjadi “De Propaganda”, dimaksudkan untuk perkumpulan tersebut. (Omar, 1983:2).

Ada pendapat yang mengatakan, bahwa kata-kata propaganda itu sama dengan kata-kata Dakwah dalam Islam, karena maksudnya baik dan suci, yaitu untuk meyiarkan agama Tuhan. Pendapat ini kurang tepat, karena walaupun ia dipergunakan oleh perhimpunan tersebut untuk keperluan agama, akan tetapi itu hanya merupakan istilah khusus. Dakwah juga asal maknanya seruan atau ajakan, sebagaimana yang telah diterangkan di atas. Jadi sifatnya umum, dapat digunakan untuk maksud-maksud baik atau untuk maksud-maksud buruk sebagaimana diterangkan menurut definisinya di atas. (Omar, 1983:2).

Dalam bahasa Arab, ada kata-kata yang sama arti, maksud, dan pemakaiannya dengan kata-kata propaganda yang diartikan orang sekarang, yaitu kata-kata di’ayah. Oleh karena itu propaganda adalah alat yang sangat ampuh bagi manusia untuk menyampaikan suatu maksud, maka otak manusia dengan cepatnya berpikir untuk mempergunakan propaganda dalam bermacam-macam lapangan hidupnya, baik secara pribadi, organisasi, pemerintahan, perdagangan, atau lain-lainnya.

2.3.2
Dakwah Menurut Islam

Dalam Al-Quran surat An-Nahl ayat 125, diterangkan dengan jelas teori atau cara berdakwah, atau dengan perkataan lain didalam ayat itu Allah telah memberikan pedoman atau ajaran-ajaran pokok untuk mejadi patokan, bagaimana seharusnya cara-cara melaksanakan dakwah. Ayat itu berbunyi : 

ud’u ila sabiili robbika bil hikmati wal mau i’dhotil hasanati wajaa dil hum bill atti hiya ahsanu inna robbika huwa  a’lamu biman dolla an sabiili hii wahuwa a’lamu bil muhtadiina 
Artinya : “Ajaklah kepada jalan Tuhan mu dengan jalan hikmah (bijaksana) dan dengan ajaran-ajaran yang baik. Dan berdiskusilah dengan mereka menurut cara yang sebaik-baiknya. Sesungguhnya, Tuhan-mu lebih mengetahui orang-orang yang sesat dijalan-Nya, dan lebih mengetahui siapa orang-orang yang mendapat petunjuk”. (An-Nahl: 125).

Kata ud’u yang diterjemaahkan dengan ajaklah adalah fi’il amr. Menurut aturan ushul fikih , setiap fi’il amr menjadi perintah wajib yang harus dipatuhi, selama tidak ada dalil-dalil lain yang memalingkannya dari wajib itu kepada sunnat atau lain-lainnya. Jadi melakukan dakwah Islamiyah  itu adalah wajib, karena tidak ada dalam hal ini dalili-dalil lain yang memalingkan kepada sunnat atau ibahah (boleh dikerjakan boleh tidak). (Omar, 1983:4).

Wajib itu ada dua jenis, yakni wajib aini dan wajib kifaii. Wajib aini  maksudnya setiap orang Islam dewasa yang tidak ada uzur wajib mengerjakannya, baik laki-laki maupun perempuan, seperti shalat lima waktu, puasa Ramadhan, dan lain-lainnya. Sedangkan wajib kifaii  maksudnya harus ada seorang didalam satu tempat atau kelompok yang mengerjakannya, agar mereka lepas dari perintah itu. Kalau tidak maka mereka berdosa semuanya seperti meyembahyangkan orang mati, menyuruh ma’ruf  (berbuat baik), dan melarang mungkar (berbuat jahat), dan lain-lainya. (Omar, 1983:4).

Adapun jenis wajib yang dimaksud didalam dakwah Islamiyah ini pada asalnya adalah wajib kifaii, tetapi harus diingat tentang pertanggungan jawab. Setiap orang Islam, bahkan setiap manusia bertanggung jawab terhadap segala tindak tanduknya, keluarganya, dan lain-lainnya sesuai sesuai dengan sabda Rasulallah yang maksudnya : “tiap-tiap seseorang dari kamu bertanggung jawab didalam batas-batas lingkungannya masing-masing”. Dakwah tidak akan sukses, kalau kita orang-orang Islam hanya menganggapnya seperti meyembahyangkan orang mati, cukup melaksanakannya seorang dua orang. (Omar, 1983:4).

Didalam ayat tersebut diatas, Allah telah memberi petunjuk kepada kita cara berdakwah itu dengan kata-kata bilhikmati yang kita terjemaahkan dengan kata bijaksana. Al-Hikmah ialah meletakkan sesuatu pada tempatnya. Jadi kitalah yang harus berpikir, berusaha, menyusun, dan mengatur cara-cara dengan atau untuk menyesuaikan dengan keadaan dan zaman, dengan lisan, tulisan, permuatan atau lainnya asal saja tidak  bertentangan dengan hal-hal yang dilarang Tuhan.


2.3.3
Sejarah Dakwah

Ada yang mengatakan bahwa sejarah dakwah secara umum dimulai semenjak filosof Yunani sebelum Masehi. Sejarah telah menceritakan bahwa kaum sofis di Yunani telah mengembara dari satu tempat ke tempat lain untuk mengajarkan  pengetahuan tentang politik dan cara memerintah, dengan penekanannya terutama kepada kemampuan berdakwah.

Di zaman Rasulallah Saw, dakwah dilakukan dengan lisan, beliau menerima tuntunan dengan datangnya ayat-ayat pertama, beliau lalu memberikan dakwah kepada istrinya, keluarganya, teman-teman karibnya. Mula-mula dengan sembunyi-sembunyi, khawatir akan fitnah dan gangguan orang-orang Quraisy yang belum dapat melepaskan diri dari ikatan yang lama. Dakwah  yang diberikan Rasulallah saw bukan saja ditujukan untuk memberikan dasar-dasar keyakinan untuk seorang muslim, tetapi juga sekaligus diarahkan membentuk masyarakat Islam secara sosiologis dan sosial psikhologis, tidak sekedar percaya, tetapi kepercayaan yang langsung dapat membentuk sikap sekaligus dengan ketabahan dan tahan uji. Sebab itu seruan mula-mula ditujukan kepada kaum kerabat yang terdekat, dimana  pertalian darah masih dekat.

Allah memerintahkan dalam surat Asy-Syu’ara ayat 214-216 :

wa ang dzir a’siiro taakal aqrobiin wah fidl jana haaka limani tta ba aa’ ka minal mu’ miniin, fain a’shouka faqul inni bariiii u mimma ta’maluun 
Artinya : “Berikanlah dakwah kepada kaum keluargamu yang terdekat dan rendahkanlah dirimu bagi pengikut-pengikut mu yang beriman. Kalau mereka menolak katakanlah aku berlepas diri dari segala apa yang kamu kerjakan”. (Asy-Syu’ara: 214-216)

Setelah keyakinan demikian dianggap kuat, ikatan kemasyarakatan walaupun masih kecil, tetapi telah dapat dianggap mampu menerima tantangan, barulah tuhan memerintahkan melakukan dakwah dan peribadatan dengan terang-terangan, menurunkan ayat dalam surat  Al-Hijr, 94 : Fashda bimaa  tu’maru wa a’ridl a’inil musyrikiin 
Artinya: “…Lahirkanlah apa yang diperintahkan kepada mu, dan jangan hiraukan tantangan orang yang mempersekutukan Tuhan” (Al-Hijr: 94)

Memang, pada mulanya dakwah Rasulullah mendapat tentangan, ejekan, hinaan, dan bahkan jiwanya dan pengikut-pengikutnya. Tetapi, jumlah pengikut-pengikutnya tidak pernah berkurang. Malahan karenanya, keyakinan mereka lalu semakin teguh. Karena selalu dikejar-kejar serta hidup terpencil dari pegaulan ramai, persatuan mereka semakin menjadi kokoh. Kemudian seiring dengan itu dakwah  telah mulai diterima oleh kaum muda dan bangsawan. Diantaranya ialah Hamzah bin Abdul Muthalib, seorang bangsawan muda yang dengan keras dan gagah berani membela dakwah Islamiyah.  Kemudian bergelar ”Asadullah” (singa Allah). Demikian pula seorang bangsawan lain yang semula menentang dakwah Islamiyah, akhirnya dia merupakan salah seorang benteng Islam yang suka ditaklukan, dan kemudian bergelar ”Al Farruq” (pemisah kebenaran dan kebatilan).

2.3.4
Etika Dakwah

Bila kita sebutkan etika, yang sebenarnya kita maksudkan ialah jiwa dan roh yang menyertai suatu tindakan. Karena itu, tindakan lahir saja dapat juga disertai oleh jiwa dan keinginan yang berbeda-beda. Memberikan uang kepada pengemis dapat terjadi dengan maksud supaya dipuji dan dianggap dermawan, tetapi dapat pula agar pengemis itu segera berlalu dan jangan lama mengganggunya, atau mungkin didorong oleh rasa kasih sayang dan belas kasihan.

Aristoteles, mula-mula memakai kata-kata etika berasal dari kata Ethos untuk suatu kehendak baik, yang tetap. Etika berhubungan dengan hal yang baik atau buruk. Baik dan buruk berhubungan dengan kemanusiaan dan sering dikatakan dengan perasaan dan tujuan seseorang, tidak berlaku umum dan merata. Seorang yang menganggap suatu perbuatan itu baik, belum tentu dianggap baik pula oleh pandangan orang lain, tergantung pada adat kebiasaan yang dipakai oleh tiap-tiap kelompok.

Meskipun demikian, etika berlainan pula dengan adat, karena adat hanya memandang lahir, melihat tindakan yang dilakakukan, sedangkan etika lebih memperhatikan hati dan jiwa orang yang melakukannya, dengan maksud apa dia melakukannya.

Seseorang yang membungkukkan badannya ketika berlalu di hadapan orang tua, telah dianggap memenuhi suruhan adat, telah mematuhi adat, tetapi belum tentu etis, tergantung kepada maksud apa dia membungkukkan badan, Tetapi maksud dan jiwa itu tidak dapat dilihat, maksud seseorang tidak mudah diketahui, apalagi kalau disembunyikan rapat-rapat. Sebab itu etika berhubungan pula dengan sikap yang berujung pada sebuah tindakan atau perbuatan. Jadi etika adalah perbuatan lahir yang dilaksanakan dengan maksud yang baik, namun bukan perbuatan lahir saja tanpa tujuan, dan bukan pula tujuan saja karena tujuan itu tidak dapat dilihat.

Ada yang mengatakan bahwa etika itu digerakkan dari luar, dari lingkungan manusia. Hukum, adat, dan tekanan-tekanan luar yang membuat manusia bertindak dan berbuat sesuai dengan tekanan-tekan itu, dengan demikian terbentuklah Etika Heteronom (dari heteros berarti “bergantung” dan nomos berarti “undang-undang”). Tetapi segala tindakan itu masih karena tekanan luar. Orang tidak mencuri hanya karena takut di hukum undang-undang, sebenarnya orang itu masih belum bisa disebut etis. Karena itu ada orang berpendapat Ethika Otonom (otonom berarti “sendiri”), harus berpangkal dari diri sendiri, tidak mau mencuri karena memang mencuri itu buruk dan dirasakan tidak pantas.

Dapat kita simpulkan mengenai satu hal yang sudah jelas bahwa seseorang memerlukan etika bukan saja karena tuntutan alam sekitarnya, tetapi juga untuk kepuasan dan kebahagiaan dirinya sendiri. Sesuatu yang melanggar etika, bukan saja perlu tidak dikerjakan, tetapi juga harus benar-benar dijauhi, tidak hanya lahirnya saja ditinggalkan, tetapi benar-benar hati merasa tidak mau mendekatinya dan melihat orang lain megerjakannya. Dalam hubungannya dengan dakwah selain telah mengamalkan etika, ada beberapa etiket yang perlu diperhatikan, yaitu :

1. Berlaku Sopan

Sopan, berhubungan dengan adat dan kebiasaan yang berlaku umum dalam setiap kelompok. Suatu pekerjaan dianggap tidak sopan, bila bertentangan dengan norma-norma yang berlaku bagi kelompok itu. Namun karena ada kelainan ukuran kesopanan, suatu tindakan yang masih belaku dalam batas-batas kesopanan menurut pandangan suatu kelompok, kadang sudah dianggap tidak sopan oleh kelompok lain. Sebab itu hendaklah diingat benar norma-norma yang berlaku umum bagi kelompok atau daerah tetentu.
2. Jujur

Terutama dalam mengemukakan dalil-dalil dan pembuktian, kemahiran mempergunakan kata-kata mungkin dapat memutarbalikan persoalan yang sebenarnya. Sebentar dapat mempengaruhi tetapi segera orang akan sadar akan kepalsuan itu walau bagaimanapun baik susunan kata-katanya. Sehingga reputasi akan jatuh karenanya, hampir tidak mungkin dapat dipercaya kembali dakwahnya untuk selanjutnya. 
2.3.5
Objek Dakwah

Imam syahid Hasan Al-Banna membagi objek dakwah menjadi empat golongan :

1. Mukmin

Kepada tipe orang ini agar segera untuk diajak bergabung dan bekerjasama dalam melakukan dakwah.
2. Orang yang ragu-ragu

Kepada tipe orang ini dibiarkan dulu bersama keraguannya dan menyarankan kepadanya agar tetap berhubungan dan mempelajari ilmu-ilmu yang terkandung dalam dakwah.
3.  Orang yang mencari keuntungan

Allah tidak menyukai orang yang tidak menyadari hak Allah pada diri dan hartanya.

4. Orang yang berpaling

Kepada tipe orang ini tetap menghargainya dan mengharap agar dia kembali kepada dakwah dan menerima dakwah.
(Al-Ghazali, 2008:170) 


Dari keterangan diatas dapat disimpulkan, bahwa untuk merangkul empat golongan objek dakwah tersebut mempunyai cara yang berbeda-beda. Meskipun dakwah itu hukumnya wajib dilaksanakan, akan tetapi dakwah itu sendiri tidak untuk dipaksakan. 

2.3.6
Hakikat Dakwah

Dakwah Islamiyah pada hakikatnya merupakan aktivitas terencana untuk men-transformasi individu dan masyarakat dari kehidupan jahiliyyah ke arah kehidupan yang mencerminkan semangat dan ajaran islam. Proses transformasi individu yakni pembentukan pribadi-pribadi muslim sejati (syakhsiyyah islamiyah) dilakukan dalam kerangka transformasi sosial. Sebab terbentuknya pribadi muslim sejati bukanlah tujuan akhir. Oleh karena itu pribadi-pribadi ini mesti memperkaya kualitas dirinya untuk mengemban amanah dakwah (syakhsiyyah da’iyyah) sehingga mampu berperan aktif dalam melakukan transformasi sosial.

Dakwah yang dibutuhkan untuk memperbaiki umat adalah suatu gerakan dakwah yang menyeluruh (dakwah syamilah), dakwah yang mampu memersiapkan sagala kekuatan untuk menghadapi segala medan yang berat dan rumit. Kekuatan utama dakwah adalah para pelaku (kader) dakwah itu sendiri. Dakwah harus mampu mencetak kader-kader yang handal dari berbagai latar belakang kemampuan dan kemahiran yang saling bertaut memberdayakan umat. Dakwah membangun kekuatan SDM dalam suatu jaringan dan barisan, kesamaan fikrah, kesatuan gerak dan langkah dan kejelasan visi dan misi yang cerdas, tangguh dan amanah.     

2.4
Tinjauan tentang Efektivitas


Efektivitas, menurut Dani Darmawan dalam bukunya, Dinamika Pembangunan, merupakan “Sesuatu yang tercapai, ingin dicapai, sesuai dengan apa yang telah direncanakan.” (Darmawan, 1992:8). Efektivitas merupakan suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target (kualitas, kuantitas, dan waktu) telah dicapai, serta kemampuan untuk menentukan tujuan yang tepat (melakukan sesuatu yang tepat). 


Sedangkan menurut Andre Hardjana dalam bukunya yang berjudul Audit Komunikasi, Teori dan Praktek mengemukakan pengertian umum tentang efektivitas adalah: 

a) Mengerjakan hal-hal yang benar

b) Mencapai tingkat di atas pesaing

c) Membawa hasil

d) Menangani tantangan masa depan

e) Meningkatkan laba keuntungan

f) Mengoptimalkan penggunaan sumber daya 
(Hardjana, 2000:28)
Komunikasi yang dilakukan dikatakan efektif jika sebagai komunikator berhasil suatu pesan. Komunikasi yang efektif adalah apabila penerima menginterpretasikan pesan yang diterimanya sebagaimana yang dimaksudkan oleh pengirim (Sendjaja, 2004:34). 

Sedangkan menurut Wijaja (1997) “Suatu komunikasi dapat dikatakan efektif atau berhasil bilamana diantara penyebar pesan dan penerima pesan terdapat suatu pengertian yang sama mengenai isi pesan. Isi pesan yang disampaikan oleh penyebar melalui lambang-lambang itu dapat dikatakan sebagai titian atau kendaraan. Untuk simbol yang dipergunakan antara mereka dapat terdiri atas : bahasa baik lisan maupun tulisan, syarat-syarat, gambar-gambar dan tanda-tanda.” (Wijaja, 1997:8) 

Komunikasi dikatakan efektif atau berhasil adalah apabila pesan yang disampaikan komunikator itu dapat diterima, adanya saling pengertian sesuai dengan apa yang diharapkan dan diinginkan komunikator serta dapat mengubah sikap komunikan. 

Masih menurut Andre Hardjana untuk mengukur keefektifan suatu komunikasi, kriteria yang dipergunakan adalah sebagai berikut: 
1. Siapa penerima atau pemakai (Receiver or user) 
Merupakan penerima pesan yang dituju atau komunikan yang dituju.
2. Isi pesan (Content) 
Isi pesan yang diterima atau tersalur.
3. Media (Media) 
Merupakan saluran yang digunakan oleh komunikator atau sumber dalam menyampaikan pesannya kepada komunikan atau pemakai.
4. Sumber pesan (Source) 
Merupakan orang yang memberikan pesan ke pengguna.
5. Format 

Merupakan bentuk dari penyampaian pesan yang disampaikan sumber kepada penerima (Hardjana, 2000:32).

Dalam proses komunikasi, hal yang paling penting adalah pesan. Kiat mengirimkan pesan secara efektif menurut Jhonson ada 3 syarat yang harus dipenuhi yaitu : 

1. Kita harus mengusahakan agar pesan yang kita kirimkan mudah dipahami. 

2. Sebagai pengirim kita harus memiliki kredibilitas di mata penerima. 

3. Kita harus berusaha umpan balik secara optimal tentang pengaruh pesan kata itu dalam diri penerima. Dengan kata lain kita harus memiliki kredibilitas dan terampil mengirimkan pesan. (Hardjana, 2000:35)
Selanjutnya menurut Jalaludin Rakhmat (2000:125) komponen-komponen kredibilitas adalah sebagai berikut :

1. Keahlian adalah kesan yang dibentuk komunikan tentang kemampuan komunikator yang hubungannya dengan topik yang dibicarakan. Komunikator yang tinggi pada keahliannya diaggap cerdas, mampu, ahli, berpengalaman, dan terlatih.

2. Kepercayaan adalah kesan komunikan tentang komunikator yang berkaitan dengan wataknya (Jujur atau tidak jujur, tulus atau lancang,  dan sebagainya). Aristoteles menyebutnya “good moral Character”. Sedangkan Quintillianus menyebutnya “a good man speaks well”. (Rakhmat, 2000:125)
Onong Uchjana memaparkan bahwa kita memerlukan strategi dan perencanaan komunikasi yang bertujuan untuk mengidentifikasi isi pesan. Ada beberapa jenis isi pesan, anatara lain information message (pesan yang mengandung informasi), instructional message (pesan yang mengandung instruksi), dan motivational message (pesan yang berusaha mendorong).  (Liliweri, 1997:20).

Makna lain dari efektivitas yakni daya pesan untuk mempengaruhi atau tingkat kemampuan pesan untuk mempengaruhi komunikan, karena itu diperlukannya syarat-syarat agar komunikasi yang dilakukan efektif.

Efektif tidaknya suatu komunikasi, dapat diukur sebagai berikut :

1. Pemahaman 

Penerimaan yang cermat akan kandungan rangsangan seperti yang dimaksud oleh pengirim pesan. Dalam hal ini komunikator dikatakan efektif bila penerima  (komunikan) memperoleh pemahaman yang cermat atas pesan yang disampaikannya (kadang-kadang komunikator menyampaikan pesan tanpa disengaja, yang dipahami dengan baik).
2. Kesenangan 

Tidak semua komunikasi ditujukan untuk meyampaikan maksud tertentu. Sebenarnya, tujuan mazhab analisis transaksional adalah sekedar berkomunikasi dengan orang lain untuk menimbulkan kesejahteraan bersama.
3. Mempengaruhi Sikap

Tindakan mempengaruhi merupakan bagian dari kehidupan. Dalam setiap situasi berusaha memepengaruhi sikap orang lain, dan beruasaha agar orang lain memahami ucapan kita. Proses merubah dan merumuskan kembali sikap atau pengaruh sikap (attitude influence) berlangsung terus dalam hidup. Dalam hubungan antara dua orang pengeruh sikap sering disebut “pengaruh sosial”.
4. Memperbaiki hubungan

Sudah menjadi keyakinan jika seseorang dapat memilih kata yang tepat, mempersiapkan jauh sebelumnya dan mengemukakannya dengan tepat pula, maka hasil komunikasi yang sempurna dapat dihasilkan.
5. Tindakan

Banyak orang yang berpendapat bahwa komunikasi apapun tak ada gunanya jika tidak memberi hasil sesuai dengan yang diinginkan. Sampai saat ini, hasil-hasil yang telah dibahas-pemahaman, keterangan, mempengaruhi sikap, memperbaiki hubungan penting dalam kesempatan ditempat tertentu.
Efektivitas komunikator dari kredibilitas, atraksi dan kekuasaan. Ketiga dimensi ini berhubungan dengan jenis pengaruh sosial yang ditimbulkannya (Rakhmat, 2000:256). Kredibilitas komunikator juga tergantung pesan yang dikomunikasikan, apabila komunikator dianggap sebagai seorang ahli, baik itu timbul dari pendidikan yang lebih baik, status sosial atau jabatan profesi yang lebih tinggi maka komunikan akan mempercayai komunikator (Effendy, 2000:39).

Komunikasi yang efektif yakni ketika komunikasi yang dilakukan berhasil dan mencapai makna yang sama, ketika apa yang disampaikan komunikator kepada komunikan mengandung makna yang sama.

2.5
Tinjauan tentang Sikap

2.5.1
Pengertian Sikap

Pengertian secara umum sikap adalah predisposisi (keadaan mudah terpengaruh) untuk memberikan tanggapan terhadap rangsangan yang dapat mengarahkan tingkah laku individu.
Jalaludin Rakhmat menyimpulkan bahwa:

1. Sikap merupakan kecenderungan bertindak, berpersepsi, berfikir, dan merasa dalam menghadapi objek, ide, situasi, atau nilai.

2. Sikap mempunyai daya pendorong atau motivasi. Sikap bukan sekedar rekaman masa lalu tetapi juga menentukan apakah orang harus pro atau kontra terhadap sesuatu, menentukan apa yang disukai, diharapkan, dan diinginkan.

3. Sikap relatif menetap.

4. Sikap mengandung Aspek evaluatif : artinya mengandung nilai menyenangkan atau tidak menyenangkan. 

5. Sikap timbul dari pengalaman : tidak dibawa sejak lahir tapi merupakan hasil belajar. Karena itu sikap dapat dibentuk atau diubah. (Rakhmat, 2000:40)
Sedangkan Gordon Allport memberikan pengertian “Sikap adalah mempelajari kecenderungan memberikan tanggapan pada suatu objek atau kelompok objek, baik disenangi atau tidak disenangi secara konsisten”. 

Pengertian sikap dalam hubungannya dengan perilaku kader adalah proses belajar seseorang atas suatu objek (partai). Pembentukan sikap terhadap suatu kegiatan dapat positif dan bisa juga negatif. 


2.5.2
Komponen Sikap

Menurut Alexis Tan, ada tiga komponen dalam pembentukan sikap, yaitu :

1. Komponen Kognitif (kepercayaan)

Merupakan komponen kepercayaan yang didasari oleh pengolahan, persepsi dan pengalaman seseorang mengenai suatu objek.
2. Komponen Afektif (perasaan) 

Merupakan emosi-emosi yang ada pada diri seseorang dalam kaitannya dengan suatu objek atau merek. 
3. Komponen Konatif (Kecenderungan bertindak)

Merupakan kesiapan untuk berprilaku tertentu yang didasari oleh suatu sikap tertentu. (Effendy, 1986:66-67)

2.5.3
Pembentukan dan Perubahan Sikap

Mar’at mengungkapkan bahwa :

1. Sikap merupakan suatu coditioning yang dibentuk

2. Dapat timbul konflik kesediaan bertindak 

3. Memiliki fungsi yang berarti, bahwa sikap merupakan fungsi bagi manusia dalam arah tindakan

4. Sikap adalah konsisten dengan komponen kognisi (Mar’at,1981:15)
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    =  Arah tanpa proses, seperti reaksi reflex


Sumber : Mar’At, 1981 : 12
Dalam bagan proses pembentukan sikap di atas, terlihat bahwa dengan sendirinya tindakan yang diawali proses yang cukup kompleks sebagai titik awal untuk menerima stimulus adalah melalui alat indera lainnya. Semua proses ini sifatnya tertutup sebagai dasar pembentukan sikap yang akhirnya dapat terjadi tindakan yang bersifat terbuka, dan inilah yang disebut tingkah laku atau perilaku  meskipun relatif menetap, sikap dapat juga berkembang dan berubah. Jika kemudian terjadi perubahan dalam sikap berarti adanya suatu tekanan yang kuat sehingga dapat mengakibatkan terjadinya perubahan sikap.

Perubahan sikap kader dapat dimulai dari penyebaran informasi melalui dakwah. Tujuan dari penyebaran informasi adalah perubahan sikap kader sesuai dengan kondisi yang diharapkan oleh lembaga, sehingga pada akhirnya dapat membantu tercapainya pembentukan sikap kader.

Sikap seseorang dapat di ubah karena berbagai faktor yang mempengaruhinya, baik faktor yang ada dalam individu yang bersangkutan seperti persepsi, cirri-ciri kepribadian dengan selektifitasnya terhadap objek-objek baru maupun dipengaruhi oleh faktor yang ada diluar individu seperti bertambahnya informasi yang diterimanya, oleh karena itu secara umum dapat dikatakan bahwa perubahan sikap tergantung dari penerimaan informasi yang relevan dengan objek sikap.
Sikap yang dimaksud adalah merupakan kumpulan dari kegiatan berpikir, keyakinan dan pengetahuan. Sikap seseorang dapat mengalami perubahan, baik karena proses interaksi dengan lingkungan maupun melalui proses pendidikan. Perubahan sikap dapat terjadi secara sebangun (congruent change) dan dapat pula terjadi secara tidak sebangun atau (incongruent change). Perubahan sebangun adalah perubahan dalam hal intensitas saja, misalnya seseorang yang mempunyai sikap “sangat setuju” menjadi “setuju”. Adapun perubahan yang tidak sebangun adalah perubahan yang bersifat perpindahan arah. Misalnya seseorang yang mempunyai sikap “setuju” menjadi “sangat setuju”, dan sebaliknya.  

























Gambar 2.1


Unsur-unsur Dalam Proses Komunikasi





Adapun bagan proses pembentukan sikap itu sendiri :


Gambar 2.2


Proses Pembentukan Sikap
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